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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR/ LEMBAR OBSERVASI
MTBS (Manajemen Terpadu Balita Sakit)

Nama		    : …………………………………		Tanggal : ………………………………
NPM		    : …………………………………		Tingkat : ………………………………

	NO
	KEGIATAN
	HASIL
	KET.

	
	
	YA
	TIDAK
	

	1
	DEFINISI
MTBS adalah pendekatan atau sistem pelayanan kesehatan anak usia 0–59 bulan yang dilakukan secara terpadu dan menyeluruh untuk menilai, mengklasifikasikan, menangani, memberikan konseling, serta menentukan tindak lanjut pada balita sakit berdasarkan gejala yang ditemukan.
	
	
	

	2
	PRINSIP
· Penilaian (assessment) secara sistematis. 
· Klasifikasi penyakit berdasarkan tanda dan gejala. 
· Tindakan dan pengobatan sesuai klasifikasi. 
· Konseling kepada orang tua/pengasuh. 
· Tindak lanjut dan rujukan bila diperlukan.
	
	
	

	3
	TUJUAN
· Menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi serta balita. 
· Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan anak secara terpadu. 
· Mendeteksi dini tanda bahaya dan penyakit pada bayi dan balita. 
· Memberikan tata laksana yang tepat sesuai klasifikasi penyakit. 
· Meningkatkan peran keluarga dalam perawatan anak di rumah.
	
	
	

	4
	PERSIAPAN ALAT
· Formulir atau bagan MTBS. 
· Timbangan bayi/balita. 
· Pengukur panjang badan/tinggi badan. 
· Termometer. 
· Jam dengan jarum detik untuk menghitung frekuensi napas. 
· Stetoskop. 
· Buku KIA. 
· Alat tulis. 
· Pulse oximeter (bila tersedia). 
· Peralatan cuci tangan.
	
	
	

	5
	PROSEDUR TINDAKAN
a. Tahap Pra Interaksi
1. Membaca status kesehatan atau rekam medis anak. 
2. Menyiapkan alat dan lingkungan pemeriksaan. 
3. Melakukan cuci tangan sesuai prosedur. 
4. Menyiapkan formulir MTBS. 
5. Memastikan kesiapan petugas dan alat pemeriksaan.
b. Tahap Orientasi
1. Memberi salam dan memperkenalkan diri. 
2. Memverifikasi identitas anak dan pendamping. 
3. Menjelaskan tujuan dan prosedur pemeriksaan. 
4. Membangun hubungan saling percaya dengan orang tua/pengasuh. 
5. Meminta persetujuan untuk melakukan pemeriksaan.

c. Tahap Kerja
1. Menilai tanda bahaya umum: 
· Tidak bisa minum/menyusu. 
· Muntah terus-menerus. 
· Kejang. 
· Letargis atau tidak sadar. 
2. Menanyakan keluhan utama: 
· Batuk atau sukar bernapas. 
· Diare. 
· Demam. 
· Masalah telinga. 
3. Melakukan pemeriksaan fisik sesuai keluhan. 
4. Menilai status gizi: 
· Berat badan. 
· Tinggi/panjang badan. 
· Edema kedua punggung kaki. 
· Lingkar lengan atas (jika diperlukan). 
5. Menilai status imunisasi. 
6. Menilai pemberian ASI dan pola makan. 
7. Mengklasifikasikan penyakit berdasarkan bagan MTBS. 
8. Memberikan tindakan: 
· Pengobatan sesuai klasifikasi. 
· Rujukan bila terdapat tanda bahaya atau penyakit berat. 
· Edukasi kepada orang tua. 
9. Menentukan jadwal kunjungan ulang atau tindak lanjut.
d. tahap Terminasi 
1. Mengevaluasi hasil pemeriksaan dan tindakan. 
2. Menjelaskan hasil klasifikasi kepada orang tua/pengasuh. 
3. Memberikan edukasi perawatan di rumah. 
4. Menjelaskan tanda bahaya yang memerlukan kunjungan segera ke fasilitas kesehatan. 
5. Menyepakati jadwal kontrol atau tindak lanjut. 
6.   Mengakhiri interaksi dengan baik.
	
	
	

	6
	EVALUASI
· Berfokus pada masalah klien
· Penentuan prioritas terhadap  tujuan yang telah di identifikasi 
· Dapat diatasi dengan tindakan Keperawatan
· Mengkaji respon pasien dari  tindakan yang telah diberikan
· Melakukan tindakan sesuai prioritas Masalah
· Melakukan tindakan sesuai dengan rencana yang telah di buat
	
	
	

	7
	DOKUMENTASI
· Tanggal dan waktu pemeriksaan.
· Keluhan utama.
· Hasil penilaian MTBS.
· Klasifikasi penyakit.
· Tindakan dan pengobatan yang diberikan.
· Edukasi yang diberikan kepada orang tua.
· Rencana tindak lanjut atau rujukan.Dokumentasi keperawatan disusun dengan benar dan akurat
· Pencantuman nama jelas perawat dan paraf
	
	
	



 Mahasiswa 								   Penguji 



( ………………………….. )						( ………………………….
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